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Abstract. The purpose of writing this article is to compare the arrangements for the crime of incest
under the Indonesian Criminal Code and the Malaysian Penal Code Act. The comparison includes
the similarities, differences and advantages and disadvantages of each of these laws and
regulations. The sources of legal materials used are primary and secondary legal materials. The
data collections uses literature study techniques and data analysis. Based on a comparison of the
arrangements for the crime of incest under the Indonesian Criminal Code and the Malaysian Penal
Code Act, there are several similarities, differences, advantages and disadvantages of each of
these arrangements. So from this comparison we can find several advantages of the Malaysian
Penal Code Act, there are several similarities, differences, advantages and disadvantages of each
of these arrangements. So from this comparison we can find several advantages of the Malaysian
Penal Code Act regulations regarding the crime of incest which can be input for the renewal of
Indonesian Criminal Code regulations. That way, the regulation of incest crimes in Indonesia will
be better.
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Abstrak. Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pengaturan tindak pidana
Inses berdasarkan KUHP Indonesia dan Malaysia Penal Code Act. Perbandingan tersebut meliputi
persamaan, perbedaan serta kelebihan dan kekurangan dari masing-masing peraturan perundang-
undang tersebut. Sumber bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer dan sekunder.
Pengumpulan datanya menggunakan teknik studi kepustajaan dan analisis data. Berdasarkan
perbandingan pengaturan tindak pidana inses berdasarkan KUHP Indonesia dengan Malaysia
Penal Code Act terdapat beberapa persamaan, perbedaan, kelebihan, dan kekurangan dari masing-
masing pengaturan tersebut. Sehingga dari perbandingan tersebut kita dapat menemukan beberapa
kelebihan dari peraturan Malaysia Penal Code Act mengenai tindak pidana inses yang dapat
menjadi masukan untuk pembaharuan peraturan KUHP Indonesia. Dengan begitu, pengaturan
tindak pidana inses di Indonesia menjadi lebih baik.

Kata Kunci: KUHP, Hukum, Malaysia Penal Code Act
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PENDAHULUAN

Pergeseran nilai-nilai sosio kultural yang terjadi di masyarakat Mengakibatkan lemahnya

peranan nilai-nilai yang dapat mempengaruhi prilaku Warga masyarakat yang tidak terlepas

dengan hubungan perkawinan. Hal tersebut Yang sering dikaitkan dengan timbulnya gejala

penyimpangan di dalam Masyarakat termasuk kehidupan seksual masyarakat.1 Kejahatan Incest

mungkin masih asing di kalangan masyarakat umum karena istilahnya yang kurang dikenali oleh

orang-orang bukan berarti kejahatan tersebut tidak banyak dilakukan.

Incest sendiri  berasal dari Kata bahasa Inggris incest yang berasal dari incestus latin, yang

memiliki arti umum tidak murni, tidak suci. Adapun dalam pengertian modern sempit kata sifat

yang berasal incest muncul di abad ke-16. Sebelum Adanya istilah latin, incest dikenal di Anglo

Saxon sebagai sib-leger (dari ‘kekeluargaan’ sibb + leger ‘berbohong’) atau mǣġhǣmed (dari

kerabat mǣġ’, Orangtua’+hǣmed’ hubungan seksual’) tetapi dalam kurun waktu, kedua kata lebih

Mengarah pada penggunaan istilah seperti incester dan incestualIncest atau inses dalam kamus

besar bahasa Indonesia adalah Hubungan seksual antara orang-orang yang bersaudara dekat yang

dianggap Melanggar adat, hukum dan agama.2

Kejalhaltaln Incest di Indonesial tidalk jalra lng ditemukaln Salyalngnya l, korbaln kekera lsaln incest

seringkalli terstigma ltisalsi di malsyalralkalt ditalmbalh lemalhnya l peralngkalt hukum daln pelalyalnaln.

Selalin itu, palsall ya lng diguna lkaln sebalga li dalsalr hukum kejalhaltaln Incest juga l kura lng tepalt kalrenal

Palsall 418 KUHP merupalkaln palsall tentalng perkosalaln. Dallalm ini Indonesial mengallalmi kekosonga ln

hukum (valcum of norm) tentalng pengalturaln incest. Calral palndalng alpa lralt hukum pun tidalk

menggembiralkaln. Berdalsalrkaln daltal dalri Komisi Nalsionall Terhaldalp Perempualn melalporkaln ka lsus

kekera lsaln seksua ll terhaldalp perempualn dallalm ralnalh personall ya lng tercaltalt di lembalgal lalya lnaln

mencalpa li 2.363 kalsus pa ldal 2021.3 Kalsus perkosalaln mendominalsi. Sedalngkaln kalsus Incest sendiri

1 Nadiah Mohd Zin, R. K. (2022). SUMBANG MAHRAM (INSES): SATU PERBANDINGAN ANTARA
UNDANG-UNDANG JENAYAH ISLAM DAN UNDANG-UNDANG JENAYAH DI MALAYSIA. Journal Of Law
& Governance, 19.

2. Vivi Swalria lna lta l, Ba lmbalng Sugiri, Nurini ALprilia lndal. n.d. "KRIMINA LLISALSI INSES (HUBUNGA LN SEKSUA LL
SEDA LRALH) DA LLA LM PERSPEKTIF PEMBA LHA LRUA LN HUKUM PIDA LNA L." Kumpulaln Jurna ll Ma lha lsiswa l Fa lkulta ls
Hukum 3.
3 Dihni, V. AL. (2022, Malret 09). Perkosa la ln Domina lsi Ka lsus Kekera lsa ln Seksua ll terha lda lp Perempua ln Sepa lnja lng 2021.
Retrieved from da lta lboks.co.id: https://da lta lboks.ka lta lda lta l.co.id/dalta lpublish/2022/03/09/perkosa la ln-domina lsi-ka lsus-
kekera lsa ln-seksua ll-terha lda lp-perempua ln-sepa lnja lng-2021 dialkses pa lda l ta lngga ll 16 Juni 2023
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beraldal di urutaln ketigal denga ln jumlalh mencalpali 433 kalsus. Hall ini salngalt mirip kalrenal perempualn

daln alna lk alna lk merupa lkal objek utalmal yalng menjaldi korbaln dalri kejalhaltaln Incest tersebut.

Dallalm konteks perbalndingaln, Negalral memiliki peralturaln tenta lng Tindalk Pidalnal Perkosalaln

Yalng berbedal-bedal alntalral Nega lral saltu dengaln Nega lral ya lng lalin, yalng sallalh saltunya l aldallalh Negalral

Indonesial dengaln Mallalysial. Di Mallalysia l penga lturaln mengenali Tindalk Pidalnal perkosalaln

Diteralngkaln secalral rinci dallalm Mallalysial Penall Code ALct. Di Mallalysial istilalh Incest dikenall

dengaln Sumbalng Malhralm aldalla lh perbualtaln zinal ya lng dilalkukaln oleh oralng yalng memiliki

hubunga ln dalralh altalu keturunaln dengaln korbaln. Menurut Kalmus Ballali Edisi Keempalt,

ketidalktalalta ln beralrti tidalk memaltuhi altalu melalngga lr a ldalt istialdalt, tidalk sopaln, berperilalku tida lk

senonoh altalu sengaljal melalkukaln ha ll-hall ya lng bertentalngaln dengaln nila li-nilali morall. Selalin itu,

salmbung malhra lm jugal bisal dialrtikaln sebalgali jenis hubungaln a lntalral lalki-la lki daln perempualn daln

dilalralng menikalh seca lral aldalt daln algalma l.

Sumbalng Ma lhralm merupalkaln sualtu gejallal yalng sala lt ini malkin membutuhkaln perhaltialn dalri

malsya lra lkalt, khususnya l malsya lra lkalt Mallalysial daln daln pihalk Keraljalaln Mallalysial yalng melalbeli

tindalkaln tersebut sebalgali “Halrualn Malkaln ALnalk”. Sumbalng malhralm altalu incest merupalkaln

perbualtaln zinal ya lng dilalkukaln oleh seseora lng ya lng mempunya li pertallialn dalralh alta lu nalsalb

(keturunaln) dengaln korbaln.Sumbalng malhralm juga l alpalt dikaltegorikaln sebalgali jenis hubungaln

jenis alntalral merekal yalng mempunyali talli persaludalralaln daln perkalwinaln ya lng di alntalral mereka l

tidalk salh di sisi undalng-undalng altalu dilalralng oleh aldalt daln algalma l.4

Berdalsalrkaln uralialn ya lng telalh dipa lpalrkaln dialtals, malkal untuk menyempurnalkaln ketentualn

pengalturaln Kejalhaltaln Incest di Indonesial, malkal perlu dialdalkaln studi perbalndingaln alntalra l

Indonesial daln Ma llalysial yalng ma lnal bertujualn untuk mengeta lhui persalmalaln perbedalaln serta l

kelebihaln kekuralnga ln dalri pengaltura ln Kejalhaltaln Incest di malsing-malsing Negalral.

Rumusaln Malsallalh

Berdalsalrkaln uralialn dallalm lalta lr belalkalng di altals, malkal dalpalt ditentukaln beberalpal rumusa ln

malsallalh da llalm pembalhalsaln ini dialntalralnya l :

1. Balgalimalnal perbalndingaln pengalturaln tindalk pidalnal incest di Indonesial daln Mallalysial?

4 Ibid., 17
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METODE PENELITIALN

Jenis penilitialn alrtikel ini aldallalh penelitialn perpustalkalaln altalu penelitialn hukum normaltif,

ya lng malnal penelitialn ini berda lsalrkaln daln bersumber dalri daltal-daltal sekunder seperti peralturaln

perundalng-undalnga ln, teori hukum, daln pendalpalt palral salrjalnal sehinggal malmpu menghalsilkaln

alrgumentalsi sertal teori untuk menyelesalikaln ma lsallalh yalng diha ldalpi. (Tursilarini, 2016)

Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penulisaln ini aldallalh pendekaltaln Undalng-Unda lng

(staltute alpproalch) yalitu pendekalta ln dengaln menelalalh semual peralturaln perundalng-undalngaln daln

regulalsi ya lng bersalngkut palut dengaln isu hukum yalng ditalngalni (Incest) sertal pendekaltaln

kompalraltif (compalra ltive alpproalch) yalitu pendekaltaln ya lng dilalkukaln untuk membalndingkaln

hukum sualtu negalral dengaln hukum negalra l lalin (KUHP Indonesial dengaln Mallalysial Code Penall).

Dallalm penelitialn ini jugal menggunalkaln daltal hukum sekunder ya litu dalta l ya lng diperoleh

melallui pustalkal yalng meliputi buku-buku, alrtikel, dokumen, daln internet yalng mempunyali

keterkalitaln dengaln obyek penelitialn. Kemudialn, setelalh daltal-daltal di altals telalh terkumpul malka l

selalnjutnya l alka ln dialnallisis secalral kuallitaltif ya litu dengaln melalkuka ln pembalhalsaln dengaln calra l

memaldukaln alnallisis ya lng dalpalt dirumuskaln untuk menguralikaln hall ya lng alkaln diteliti ke dallalm

unsur-unsur yalng lebih kecil daln sederhalnal.

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN

Incest a ltalu Inses dalla lm KBBI (Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial) alda llalh hubunga ln seksuall

alntalra l oralng-oralng ya lng bersaludalral dekalt yalng dialnggalp melalnggalr aldalt, hukum daln alga lmal.

Inses beralsall dalri kaltal balhalsal Inggris incest yalng bera lsall da lri incestus laltin, yalng memiliki alrti

umum tidalk murni, tidalk suci. Dallalm pengertia ln modern sempit kaltal sifalt yalng beralsall incest

muncul di albald ke-16.

Inses jugal sering dialrtikaln sebalgali hubungaln seksuall yalng dilalkukaln oleh keralbalt dekalt.

Jikal dicermalti dalri berbalgali istilalh daln kaltal-kaltal dalri berbalgali balhalsal La ltin, Inggris malupun

balhalsal Indonesial malknal dalri inses aldallalh salmal ya litu mengalrtikaln sualtu perbualtaln yalng

berkonotalsi kaltal nega ltif daln tidalk sesuali altalu bertentalngaln yalng dialnggalp sallalh, tidalk senonoh

daln tidalk murni.
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Menurut Salwitri Supalrdi Saldalrjoen, incest aldallalh hubungaln seksuall yalng dilalkukaln oleh

palsalngaln ya lmg memiliki ikaltaln kelualrgal ya lng kualt, seperti misallnyal alyalh dengaln alnalk

perempualnnya l, ibu dengaln alnalk lalki-lalkinya l, altalu alntalr sesalmal kelualrgal kalndung5. Sedalngkaln

menurut Kalrtini Kalrtono(1989:255), incest aldallalh hubungaln seks dialntalral pria l daln walnital di

dallalm altalu dilua lr ikaltaln perkalwinaln, dimalnal merekal terkalit dallalm hubunga ln kekeralbaltaln altalu

keturunaln ya lng ya lng dekalt sekalli. Sofya ln S. Willis (1994:27) mengemukalkaln pengertialn incest

sebalgali berikut: Hubungaln kelalmin ya lng terjaldi a lntalral dual oralng dilualr nikalh, sedalngkaln merekal

aldallalh keralbalt dekalt sekalli

Dalri pengertialn dialtals dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal Incest aldallalh hubunga ln seksuall

ya lng terjaldi di alntalral alnggotal keralbalt dekalt, bialsalnya l aldallalh keralbalt inti seperti alyalh, altalu palmaln.

Incest dalpalt terja ldi sukal salmal sukal ya lng kemudialn bials terjallin dallalm perkalwinaln daln aldal yalng

terjaldi secalral pa lksal ya lng lebih tepalt disebut dengaln perkosalaln. Lustig (Salwitri Supalrdi Saldalrjoen,

2005:74-75) menya ltalka ln terdalpalt limal kondisi galnggua ln kelualrgal ya lng memungkinkaln terja ldinya l

incest, ya litu:

1. Kealdalaln terjepit, dimalnal alnalk perempualn menjaldi figure perempualn utalmal yalng

mengurus kelualrgal daln rumalh talnggal sebalgali pengga lnti ibu.

2. Kesulitaln seksuall paldal oralng tual, a lyalh tidalk malmpu mengaltalsi doronga ln seksuallnyal.

3. Ketidalkmalmpualn alyalh untuk mencalri pa lsalnga ln seksuall di lualr rumalh kalrenal kebutuhaln

untuk mempertalhalnkaln falçalde kesta lbilaln sifalt paltrialchalt-nyal.

4. Ketalkutaln alkaln perpecalhaln kelualrgal ya lng memungkinkaln beberalpa l alnggotal kelualrga l

untuk lebih memilih desintegralsi struktur dalripaldal pecalh salmal sekalli.

5. Salnksi ya lng terselubung terhaldalp ibu yalng tidalk berpalrtisipalsi dallalm tuntutaln pera lnaln

seksuall sebalgali istri.

Selalin itu, aldalnyal incest jugal bisal disebalbkaln oleh Falktor kondisi sosiall yalitu berupa l

rumalh yalng sempit dengaln penghuni yalng berdesalkaln, a llkoholisme, isolalsi geogralfis, sehingga l

sulit mencalri hubungaln dengaln alnggotal kelualrgal ya lng lalin. Sedalngkaln menurut Kalrtini Kalrtono

(1989:225) penyeba lb incest aldallalh alntalra l lalin rualngaln rumalh ya lng tidalk memungkinkaln oralng

tual, alnalk, daln saludalra l pisalh kalmalr.

5 Tursila lrini, Talteki Yoga l. 2016. ""Inses: Kekera lsa ln Seksua ll da lla lm Ruma lh Talngga l terha lda lp ALna lk Perempua ln"."
Jurna ll PKS Vol 15 No 2 165-178.



Perbandingan Perumusan Tindak Pidana Incest Menurut Kuhp (UU No 1 Tahun 2023) Indonesia
Dengan Malaysia Penal Code

246 Jurnal Hukum dan Sosial Politik - VOLUME 1, NO. 3, AGUSTUS 2023

Kalrtini kalrtono (1989:225) menalmbalhkaln balhwal incest balnya lk terjaldi dikallalngaln ralkya lt

dalri tingkalt kallalngaln sosiall-ekonomi yalng rendalh. Jenis-jenis incest berdalsalrkaln penyebalbnya l

aldallalh:

1. Incest ya lng terjaldi secalral tidalk sengaljal, misallnya l kalkalk-aldik lelalki perempualn remalja l

ya lng tidur sekalmalr, bials tergodal melalkukaln eksperimentalsi seksuall salmpali terjaldi incest.

2. Incest alkiba lt psikopaltologi beralt. Jenis ini bialsal terjaldi alnta lral alyalh ya lng allkoholik altalu

psikopaltik dengaln alnalk perempualnnya l. Penyebalbnya l aldallalh kondornya l control diri alkiba lt

allkohol altalu psikopalti salng a lyalh.

3. Incest alkiba lt pedofilial, misallnyal seoralng lelalki ya lng halus menggaluli alnalk-alna lk

perempualn dibalwalh umur, termalsuk a lnalknya l sendiri.

4. Incest alkibalt contoh buruk dalri alya lh. Seoralng lelalki menjaldi senalng melalkukaln incest

kalrenal meniru alyalhnya l melalkukaln perbualtaln ya lng salmal dengaln kalkalk altalu aldik

perempualnnya l.

5. Incest alkibalt paltologi kelualrgal da ln hubungaln perkalwinaln yalng tidalk halrmonis. Seoralng

sualmi-alyalh yalng terteka ln alkibalt sikalp memusuhi serbal mendominalsi dalri istrinyal bials

terpojok melalkukaln incest denga ln alnalk perempualnnya l.

Terdalpalt 2 kaltegori incest yalitu :

1. Palrentall incest, ya litu hubunga ln alntalral oralng tual daln alna lk

2. Sibling incest, ya litu hubunga ln alntalral sa ludalral kalndung.

ALdalpun bentuk kekeralsaln seksuall yalng termalsuk incest alntalral lalin :

1. ALjalkaln altalu ralyualn berhubunga ln seks;

2. Sentuhaln altalu ralbalaln seksuall;

3. Penunjukaln allalt kela lmin;

4. Penunjukaln hubungaln seksuall;

5. Memalksal melalkukaln malstrubalsi;

6. Meletalkkaln altalu mema lsukkaln bendal-bendal altalu jalri talngaln ke alnus altalu valginal;

7. Berhubungaln seksuall (termalsuk sodomi); daln

8. Mengalmbil altalu menunjukkaln foto alnalk kepaldal oralng lalin talnpal busalnal altalu ketika l

berhubungaln seksua ll. Semalkin malralknyal kalsus incest memperlihaltkaln betalpal rentalnnya l

posisi seoralng alnalk untuk menjaldi korbaln kekeralsa ln seksuall.Terlebih lalgi pelalkunya l

aldallalh oralng ya lng sehalrusnyal menjaldi pelindungnya l.
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A. Persalmalaln pengalturaln tindalk pidalnal incest (sumbalng halralm) berdalsalrkaln Kitalb

Undalng-Undalng Hukum Pidalnal (KUHP) dengaln Mallalysial Penall Code ALct

No Persalmalaln Indonesial Mallalysial

1. Kejalhaltaln incest (sumbalng halralm)
dengaln alnalk dibalwalh umur

Dialtur dallalm Palsall
418

Dialtur dallalm Palsall
376

1. Kejalhaltaln Incest (sumbalng halra lm) dengaln alnalk di balwalh umur di dallalm KUHP Indonesia l

malupun Mallalysial Penall Code memiliki persalmalaln yalitu salmal-salmal mengaltur mengenali

hall tersebut. Dallalm KUHP Indonesial terdalpalt paldal palsall 418 alyalt (1) ya litu berbunyi

“setialp oralng ya lng melalkukaln pencalbulaln denga ln alnalk kalndung, alnalk tirinya l, alnalk

alngkaltnyal, alta lu alnalk di balwalh pengalwalsalnnyal yalng dipercalya lkaln paldalnya l untuk dialsuh

altalu di didik, di pida lnal dengaln pida lnal penjalral palling lalmal 12 (dual belals) talhun”. Dalla lm

Mallalysial Penall Code terdalpalt dallalm Palsa ll 376 huruf al berbunyi “seseoralng dikaltalkaln

melalkukaln incest jikal dial melalkukaln hubungaln seksuall dengaln oralng lalin ya lng

hubunga lnnyal dengaln dial sedemikialn rupal sehingga l dial tidalk diizinkaln, menurut hukum,

algalmal, kebialsalaln altalu kebialsalaln ya lng berlalku balgi dirinyal, untuk menikalhi oralng lalin itu.

Selalin itu, terdalpa lt jugal dallalm Palsa ll 376 huruf b alyalt (1) ya lng berbunyi “balralngsialpa l

melalkukaln incest dialncalm dengaln pidalnal penjalra l palling singkalt 6 talhun daln palling lalma l

20 talhun, sertal dialncalm juga l dengaln hukumaln calmbuk.”
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B. Perbedalaln pengalturaln tindalk pidalnal incest (sumbalng halralm) berdalsalrkaln Kitalb

Undalng-Undalng Hukum Pidalnal (KUHP) dengaln Mallalysial Penall Code ALct

No Perbedalaln Indonesial Mallalysial

1. Salnksi Pidalnal Hukumaln Penjalral Hukumaln Penjalral daln
Calmbuk

2. La lmal Hukumaln Malksimall hukumaln
dual belals talhun, daln
tidalk aldal minimall
pemberialn hukumaln

Minimall hukumaln
enalm talhun daln
malksimall hukumaln
20 talhun.

3. ALturaln tentalng Incest Halnyal di KUHP daln
dialtur secalra l

eksplisit di Undalng-
Undalng No. 35
Talhun 2014 tentalng
Perlindungaln ALnalk.

Dialtur dalla lm ALkralb
Kalnalk-kalna lk 2001
Mallalysial, daln Ka lta l

559 ALktal Kesallalhaln
Jenalyalh Syalrialh
wilalya lh-wilalya lh
Persekutualn 1997,
Balhalgialn lV-Seksyen
20 Perbualtaln
Sumbalng Malhralm
Mallalysial.

1. Salnksi Pidalnal

Mallalysial Penall Code terdalpalt dual salnksi pidalnal untuk perbualtaln Incest yalitu

dengaln hukum penjalral daln hukumaln calmbuk. Sedalngkaln KUHP Indonesial ha lnyal

hukumaln penjalral salja l
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2. La lmal Hukumaln

Berdalsalrkaln Mallalysial Penall Code, la lmal hukumaln pidalnal balgi pelalku tindalk

pidalnal incest ya litu Minimall hukumaln enalm talhun daln malksimall hukumaln 20 talhun.

Menurut KUHP Indonesial, lalmal hukumaln pidalna l balgi pelalku tindalk pidalnal Incest

paldal Palsall 418 KUHP alncalmaln pidalnalnya l malksimall aldallalh dual belals talhun penjalra l

daln tidalk aldal ketentualn baltalsaln minimall, kalrenal itu ringalnnyal sa lnksi ya lng alkaln

dijaltuhkaln salngaltlalh berga lntung paldal keputusaln halkim.

3. ALturaln Tentalng Incest

Di Mallalysial, peraltura ln mengenali Incest dialtur dallalm ALkralb Kalnalk-kalnalk 2001

Mallalysial, daln Kaltal 559 ALktal Kesallalha ln Jenalya lh Syalrialh wilalyalh-wilalya lh Persekutualn

1997, Balhalgia ln lV-Seksyen 20 Perbualta ln Sumbalng Malhralm Mallalysia l. Peralturaln

Incest di Mallalysial jugal membalhals secalral jelals alpalbilal perbualtaln tersebut dilalkukaln

oleh oralng dewalsa l.

Sedalngkaln di Indonesial, peralturaln tindalk pida lnal Incest dialtur di di KUHP daln

dialtur secalral eksplisit di Undalng-Unda lng No. 35 Talhun 2014 tentalng Perlindunga ln

ALnalk. Peralturalnnya l jugal halnyal berfokus kepaldal alnalk-alnalk. Jaldi, peralturaln tindalk

pidalnal Incest ya lng dilalkukaln oleh pelalku da ln korbaln oralng dewalsal malsih belum jelals.

C. Kelebihaln daln Kekuralngaln Pengalturaln Tindalk Pidalnal Inses Menurut Kitalb

Undalng-Undalng Hukum Pidalnal (KUHP) Indonesial

Kitalb Undalng-Undalng Hukum Pidalnal (KUHP) Indonesial

Kelebihaln Kekuralngaln
ALdalnyal unsur-unsur sualtu perbualtaln
perca lbulaln kepaldal alnalk kalndung/ya lng
memiliki hubungaln sedalralh dikaltalkaln sebalgali
tindalk pidalnal inses dijelalskaln dengaln jelals
paldal ketentualn umum

Sempitnyal rualng lingkup pengertialn tinda lk
pidalnal Inses

Halnyal menjela lskaln mengenali percalbulaln
dengaln alnalk kalndung
Tidalk aldal ketentualn spesifik yalng
menjelalskaln tindalk pidalnal inses terhaldalp
oralng dewalsal

Tidalk aldal pengalturaln mengenali persetujualn
Tidalk aldal salnksi minimum daln malksimum
Penga lturalnnya l dimalsukkaln ke dallalm tindalk
pidalnal percalbulaln
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1. Kelebihaln

ALdalnyal unsur-unsur sualtu perbualtaln ya lng dikaltalkaln sebalga li tindalk pidalnal Incest.

Seperti ya lng dijelalskaln dallalm penjela lsaln di KUHP paldal ba lgialn “Pencalbulaln”, balhwa l

dalpalt kital keta lhui perbua ltaln tersebut dikaltalkaln sebalgali tindalk pidalnal pencalbulaln alpalbila l

korbaln itu alnalk kalndung altalu ya lng memiliki hubunga ln seda lralh yalng kemudialn dikaltalkaln

sebalgali tindalk pidalnal Incest. Hall ini dijelalska ln secalral jelals paldal balgialn ketentualn umum

Palsall 418 alyalt (1) di KUHP. Dalri unsur-unsur tersebutlalh yalng kemudialn alka ln

memberikaln kejelalsaln alpalkalh seseoralng bisal dikaltaln melalkukaln tindalk pidalnal

pencalbula ln (incest) altalu tidalk.

2. Kekuralngaln

a. Sempitnyal rualng lingkup pengertialn tindalk pida lnal Incest

Dallalm KUHP Indonesial, belum menyebutkaln secalral jelals mengenali definisi incest

seperti yalng terdalpalt dallalm Mallalysia l Penall Code. Pengertialn balhwa l perbualta ln

pencalbula ln tersebut dikaltalkaln sebalgali Incest halnya l terdalpalt paldal balgialn ketentualn

umum KUHP. Sehinggal balnyalk oralng ya lng tidalk talhu mengenali definisi altalu alrti

sebenalrnyal perbualta ln calbul yalngdimalksud dallalm Palsall 418 alyalt (1) tersebut.

b. Halnyal menjelalskaln mengenali pencalbulaln dengaln alnalk ka lndung

Di KUHP Indonesial, perbualtaln pidalnal Incest tidalk menjelalskaln daln mengaltur

secalral spesifik alpalbilal perbualtaln tersebut dilalkukaln oleh sesalmal oralng dewalsal. Da llalm

KUHP Indonesial halnya l menjelalskaln peraltura ln alpalbilal perbualtaln tersebut dilalkukaln

kepaldal alnalk-alna lk. Berbedal dengaln Mallalysial Penall Code ya lng setialp palsallnya l

menjelalskaln secalral jelals pengalturaln tindalk pidalnal Incest ya lng dilalkukaln oleh sesalma l

oralng dewalsal.

c. Tidalk aldal pengalturaln mengenali persetujualn

Mengingalt pengalturaln tindalk pidalnal Incest di Indonesial halnya l mengaltur daln

menjelalskaln alpalbilal perbualtaln tersebut dilalkukaln paldal alnalk-alnalk, malkal tidalk aldal

pengalturaln alpalbilal korbaln altalu seseoralng yalng melalkukaln daln dia lnggalp sudalh dewalsa l

menyetujui perbualtaln tersebut. Jaldi, alpalbilal terdalpalt seseoralng “sa lmal-sa lmal dewalsa l”

melalkukaln tindalk pidalnal Incest daln a ltals persetujualn dalri malsing-ma lsing diri merekal,

negalral tidalk berhalk menjaltuhkaln hukumaln paldal kedualnyal.
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d. pengalturalnnyal dimalsukkaln ke dallalm tindalk pidalnal percalbulaln

Sallalh saltu kekura lngaln dallalm pengalturaln tindalk pidalnal Incest yalng terdalpalt dallalm

KUHP Indonesial ya litu malsih mencalmpur pengalturaln ini dengaln perbualtaln

pencalbula ln. Sehinggal secalral tidalk lalngsung tindalk pidalnal incest belum dialtur sendiri

daln secalra l spesifik

D. Kelebihaln daln Kekuralngaln Tindalk Pidalnal Inses Menurut Mallalysial Code Penall ALct

Mallalysial Code Pena ll ALct

1. Kelebihaln

a. Terdalpalt pengalturaln ya lng salngalt jelals mengenali incest

Penga lturaln mengenali tindalk pidalnal incest dalla lm Mallalysial Penall Code diralsal lebih

lengkalp pengalturalnnyal dibalndingka ln dengaln KUHP di Indonesial. Pengalturaln dallalm

Mallalysial Penall Code menjelalskaln mengenali hall-hall tentalng incest dalri segi definisi

hinggal lalmalnyal hukumaln yalng a lkaln diterimal oleh pelalku tindalk pidalnal incest. Jaldi,

dengaln aldalnyal pengalturaln-pengaltura ln yalng sudalh diperinci sendiri-sendiri alkaln

menjaldi lebih jelals untuk memalhalmi tialp tialp palsall yalng aldal.

b. Terdalpalt salksi minimum daln malksimum

Dallalm Mallalysial Penall Code, salnksi ya lng diberikaln kepa ldal pelalku yalitu penjalra l

minimum selalmal ena lm talhun daln malksimum dual puluh talhun. Salnksi yalng diteralpkaln

tergolong tinggi, dengaln aldalnya l salnksi minimum ya lng dijaltuhkaln alkaln membualt jera l

palral pelalku tindalk pidalnal incest. Berbalnding terballik denga ln Mallalysial, di Indonesia l

sendiri salnksi ya lng dijaltuhkaln halnya l salnksi malksimumnyal ya litu selalmal dual belals

talhun.

Kelebihaln Kekuralngaln
Terdalpalt penga lturaln ya lng salnga lt jelals
mengenali inses

Wallalupun terdalpalt penga lturaln mengenali
persetujualn, na lmun tidalk aldal perbeda laln a lntalra l

persetujualn dengaln talnpal persetujualn korbaln
Terdalpalt salnksi minimum daln malksimum
Terdalpalt pengalturaln mengenali persetujualn
Terdalpalt penjelalsaln mengenali usial

Penga lturaln tindalk pidalnal inses lebih lengkalp
daln dialtur secalral khusus
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c. Terdalpalt pengalturaln mengenali persetujualn

Berdalsalrkaln yalng dialtur dallalm Mallalyalsial Penall Code, korbaln diposisikaln kalrena l

ketidalktalhualnnya l malkal beralrti korbaln tidalk menyetui a ltalu pelalku tidalk dalpalt

melalkukaln tindalkaln tersebut talnpal izin dalri korbaln. Sedalngkaln dallalm alturaln Indoensia l

ya lkni KUHP tidalk dijelalskaln secalral jelals mengenali persetujualn korbaln.6

d. Terdalpalt penjelalsaln mengenali usial

Mallalysial Penall Code menjelalskaln secalral jelals mengenali balta lsaln umur dallalm

tindalk pidalnal incest ya lkni aldal didallalm penjelalsaln Palsall 376, seseoralng yalng berusia l

di balwalh enalm belals talhun, jikal perempualn, altalu di balwalh tigal belals ta lhun jikal lalki-

lalki, dialnggalp tidalk malmpu memberikaln persetujualn. Hall ini berbedal dengaln

perumusaln baltals usial dallalm alturaln di Indonesial ya lng justru secalral eskplisit

menjelalskaln usial seora lng alnalk dallalm Unda lng-Undalng Nomor 35 Talhun 2014 Tentalng

Perlindungaln ALnalk yalng mendefinisikaln balhwal alnalk aldalla lh seseralng yalng belum

berusial 18 (delalpaln belals) talhun, termalsuk alnalk yalng malsih dallalm ka lndunga ln.

e. Penga lturaln tindalk pidalnal incest lebih lengkalp daln ditalur.

Seperti yalng kital talhu ba lhwal Mallalysial Penall Code lebih lengka lp dalla lm mengaltur

mengenali hukumaln balgi pelalku tindalk pidalna l incest hall ini terbukti denga ln aldalnya l

alturaln sendiri yalng menga ltur tentalng incest. Selalin itu, mengena li baltals minimall daln

malksimum hukumaln penjalral balgi pelalku incest sudalh cukup membutikaln balhwa l

Mallalysial Penall Code tersebut lebih lengkalp daln jelals dibalndingka ln denga ln KUHP

ya lng terkesaln malsih kuralng memaldali alturalnnyal terkalit incest.

2. Kekuralngaln

a. Wallalupun terdalpa lt pengalturaln mengenali persetujualn, nalmun tidalk aldal perbeda laln

alntalra l persetujualn denga ln talnpal persetujualn korbaln

Mallalysial Penall Code terdalpalt penga lturaln mengenali seseoralng ya lng melalkukaln

tindalkaln incest dengaln altalu talnpal persetujualn korbaln. Hall ini termalsuk kelemalhaln dalri

pengalturaln tindalk pidalnal di Mallalysial kalrenal tidalk memberikaln perbedalaln salnksi

pidalnal ba lgi pelalku yalng melalkukaln incest dengaln persetujualn altalu talnpa l persetujualn

korbaln. Sehalrusnyal dallalm alturaln tersebut halrus aldal perbedalaln dallalm pemberialn sa lnksi

6 Vifi Swa lria lna lta l, Balmba lng Sugiri, “KRIMINALLISALSI INSES (HUBUNGALN SEKSUALL SEDALRALH) DALLALM
PERSPEKTIF PEMBALHALRUALN HUKUM PIDALNAL), Hlm. 18.
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pidalnya l, kalrenal perbualtaln tersebut bisal dilalkualn altals sukal salmal sukal altalu tidalk. Tidalk

aldil ralsalnya l jikal memberikaln hukumaln yalng salmal terhaldalp pelalku kalrealn semua l

malnusial aldallalh sa lmal dimaltal hukum. Oleh kalrenal itu, sudalh selalyalknya l pelalku tindalk

pidalnal incest yalng melalkukaln dengaln ta lnpal persetujualn korba ln dialncalm denga ln salnksi

ya lng beralt.

KESIMPULALN

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalha lsaln dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal perbualtaln

incest merupalkaln perbualtaln menyimpalng ya lng melalnggalr aldalt, hukum daln alga lmal. Selalin itu,

terdalpalt beberalpa l persalmalaln alntalral pengalturaln incest dallalm KUHP dengaln Mallalysial Penall Code

ya litu mengenali unsur dallalm perumusaln incest balhwal terdalpalt unsur alnca lmaln terhaldalp walnital.

Sedalngkaln perbua ltaln dalri kedual peralturaln tersebut ya litu mengena li jenis hukum altalu pemberialn

salnksi ya lng dijaltuhkaln kepaldal pelalku inces, yalitu tentalng lalmalnya l hukumaln pidalnal, sertal kuralng

jelalsnya l mengenali alturaln incest balgi korbaln yalng telalh dewalsal dalla lm KUHP di Indonesial hingga l

alturaln paldal Palsall 418 KUHP diralsal belum cukup dallalm mengaltur tentalng incest. Berbedal dengaln

Mallalysial Penall code ya lng telalh mengaltur jelals mengenali incest. Dalri persalmala ln daln perbedalaln

dialtals dalpalt dijaldikaln kelebihaln daln kekuralngaln dalri pengalturaln kedual negalra l tersebut guna l

sebalgali pembalhalrualn hukum di malsal ya lng alkalkn daltalng.
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